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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak tunadaksa (ATD) terdiri dari anak-anak yang memiliki hambatan 

dalam perkembangan fisik dan motorik. Hambatan anak tunadaksa ini sangat 

beragam, baik berat atau ringannya hambatan, letak anggota tubuh yang 

berkelainan, maupun ada atau tidaknya hambaan kecerdasan. Keberagaman 

hambatan ATD inilah yang menjadikan kebutuhan pembelajarannya pun harus 

difokuskan pada karakteristik masing-masing anak, untuk mencapai tujuan 

perkembangan dan akademik. 

Tidak hanya itu, kebutuhan dan tujuan pendidikan bagi ATD juga salah 

satunya adalah mempersiapkan masa depan anak. Connor (Widati, et al., 2010: 1) 

mengemukakan bahwa: 

Sekurang-kurangnya ada 7 aspek yang perlu dikembangkan pada diri 

masing- masing anak tunadaksa melalui pendidikan, yaitu: (1) 

pengembangan intelektual dan akademik, (2) membantu perkembanggan 

fisik, (3) meningkatkan perkembangan emosi dan penerimaan diri anak, (4) 

mematangkan aspek sosial, (5) mematangkan moral dan spiritual, (6) 

meningkatkan ekspresi diri, dan (7) mempersiapkan masa  depan anak. 

     

Mempersiapkan masa depan anak ini diwujudkan melalui penyelenggaraan 

program keterampilan vokasional bagi siswa tunadaksa. Program keterampilan 

vokasional dimaksudkan agar siswa tunadaksa memiliki bekal keterampilan hidup 

yang bisa mereka andalkan ketika telah lulus dari sekolah. 

Hal-hal yang berkaitan dengan pembekalan vokasional bagi ATD ini 

sangatlah penting, mengingat pentingnya pula ketercapaian tujuan pendidikan 

ATD yakni persiapan masa depan mereka. Maka dari itu, mata pelajaran 

vokasional di Sekolah Luar Biasa memiliki bobot yang lebih dibandingkan mata 

pelajaran lain. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik bisa memiliki keterampilan 

yang fungsional sebagai bekal mereka untuk hidup di masyarakat. 

Permasalahan yang timbul adalah siswa-siswi tunadaksa yang telah lulus 

belum cukup bisa mengembangkan dirinya dengan mandiri. Tidak banyak lulusan 
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SLB-D yang bisa melanjutkan karir sesuai dengan keterampilan yang diajarkan di 

sekolah. Selain itu, di masyarakat pun belum banyak tersedia wadah bagi 

tunadaksa untuk mengembangkan bekal keterampilan yang dimilikinya. Hal ini 

menunjukkan belum terciptanya optimalisasi persiapan vokasional bagi ATD. 

Salah satu hambatan yang tergolong anak tunadaksa adalah anak Cerebral 

Palsy yang memiliki tingkat keparahan dari ringan hingga berat dan jenis kelainan 

motorik yang berbeda-beda. Kondisi dan potensi siswa Cerebral Palsy yang 

bersekolah di Sekolah Luar Biasa sangat beragam. Siswa-siswi Cerebral Palsy 

yang masih memiliki potensi besar untuk berkembang di masyarakat perlu 

difasilitasi dengan optimal, salah satunya adalah melalui pembelajaran vokasional 

di sekolah. Berbagai jenis siswa Cerebral Palsy, baik yang menggunakan alat 

bantu gerak maupun tidak, membutuhkan pembelajaran vokasional yang 

disesuaikan dengan kondisinya agar mereka memiliki bekal keterampilan setelah 

menyelesaikan masa sekolah. 

Pembelajaran vokasional bagi siswa tunadaksa khususnya Cerebral Palsy, 

salah satunya dilaksanakan oleh Sekolah Luar Biasa bagian D YPAC Bandung. 

Keterampilan vokasional yang dilaksanakan di SLB-D YPAC adalah tata boga 

bagi siswa SMPLB dan SMALB. Salah satu kegiatan pembelajaran tata boga di 

SLB-D YPAC adalah pembuatan kue sistik (cheese stick). Pembuatan kue sistik 

ini terdiri dari beberapa tahapan proses pengolahan masakan yang memerlukan 

keterampilan motorik kasar maupun halus. Beberapa proses tersebut adalah 

menakar, menuangkan, mengaduk, menguleni, mencetak, hingga menggoreng. 

Pemilihan kue sistik sebagai produk yang diajarkan dalam kegiatan tata boga di 

SLB-D YPAC ini disesuaikan dengan kondisi siswa dan peluang di masyarakat.  

Kue sistik termasuk jenis kue yang tidak membutuhkan terlalu banyak 

macam bahan. Modal yang dibutuhkan dalam membuat kue sistik pun tidak 

terlalu besar. Selain itu, kue sistik adalah cemilan yang sudah umum dan dapat 

diterima oleh berbagai kalangan masyarakat, sehingga peluang penjualan kue 

sistik di masyarakat cukup besar. 

Pembelajaran membuat kue sistik ini merupakan kegiatan yang 

dimaksudkan untuk menjadi bekal keterampilan tata boga yang kelak dimiliki 
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siswa setelah lulus. Bekal keterampilan membuat kue sistik diharapkan bisa 

mengembangkan potensi siswa-siswi di masyarakat dengan cara memproduksi 

kue sistik untuk dijual di masyarakat. Keterampilan membuat kue sistik ini bukan 

hanya bekal keterampilan praktis tapi juga modal pengetahuan yang bermanfaat 

bagi siswa. Contohnya, bagi siswa Cerebral Palsy yang secara fisik cukup mampu 

melakukan proses pembuatan kue sistik, mereka bisa secara langsung terlibat 

dalam proses pembuatannya hingga menghasilkan produk yang layak jual. 

Sedangkan bagi siswa Cerebral Palsy yang kesulitan secara fisik namun masih 

memiliki kemampuan kognisi yang baik, kelak mereka bisa mengelola industri 

rumah tangga yang memproduksi cemilan berupa kue sistik. 

Menurut guru pengajar keterampilan tata boga di SLB-D pada tahun 2013, 

proses pembuatan kue sistik tidak memerlukan tahapan yang rumit. Siswa 

Cerebral Palsy dianggap mampu mengikuti tahapan-tahapan pembuatan tersebut 

walaupun masih memerlukan bantuan dalam tahapan tertentu. Proses pengolahan 

adonan pun tidak perlu menggunakan alat yang berbahaya, yang diperlukan hanya 

kemampuan menguleni adonan dan kemampuan mencetak adonan menggunakan 

cetakan mie. Cara pengoprasian cetakan mie pun termasuk mudah dan bisa 

dilakukan oleh siswa Cerebral Palsy. 

Kenyataan yang muncul di lapangan, pelaksanaan pembelajaran tata boga 

kue sistik di SLB-D YPAC ini tidak sepenuhnya dapat terlaksana dengan lancar. 

Tidak semua rombongan kelas di sekolah ini melaksanakan pembelajaran kue 

sistik secara rutin, padahal keterampilan membuat kue sistik ini penting untuk 

dilatihkan kepada siswa. Selain itu, kondisi fisik dan motorik siswa-siswi 

Cerebral Palsy di SLB-D YPAC cukup beragam. Kebanyakan dari mereka 

mengalami spasme pada tangannya, namun tingkat dan letak kekakuannya 

berbeda-beda. Maka dari itu, tidak setiap siswa mampu melakukan semua tahapan 

pembuatan kue sistik secara mandiri. Bagaimanapun, kondisi ini masih bisa 

dioptimalisasi melalui pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.  

Atas dasar itulah, perlu adanya penelitian lebih dalam mengenai 

pelaksanaan pembelajaran tata boga bagi siswa tundaksa khususnya siswa 

Cerebral Palsy spastik. Dampak motorik dari kekakuan alat gerak yang dialami 
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siswa Cerebral Palsy spastik adalah terbatasnya kekuatan otot dan kelenturan 

gerak saat melakukan tahapan pembuatan kue sistik. Walaupun begitu, beberapa 

siswa CP spastik di sekolah ini berpotensi untuk dibekali keterampilan pembuatan 

kue sistik. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian mengenai pembelajaran 

kue sistik bagi siswa Cerebral Palsy spastik. Penelitian juga dimaksudkan untuk 

memperoleh gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran tata boga kue sistik 

mulai dari perencanaan hingga evaluasi, kemampuan siswa dalam pembuatan kue 

sistik, kesulitan yang dihadapi siswa dan guru pengajar, serta usaha yang sudah 

diwujudkan guru pengajar dalam mengatasi kesulitan tersebut.  Berdasarkan 

fenomena tersebut, permasalahan yang ingin ditinjau oleh peneliti adalah 

“pembelajaran tata boga kue sistik bagi siswa Cerebral Palsy spastik di SLB-

D YPAC Bandung”. 

 

B. Fokus Masalah Penelitian 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pembelajaran tata 

boga kue sistik bagi siswa Cerebral Palsy spastik di SLB-D YPAC?”. Fokus 

masalah dijabarkan melalui pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut ini: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran tata boga kue sistik bagi siswa Cerebral 

Palsy spastik di SLB-D YPAC? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tata boga kue sistik bagi siswa Cerebral 

Palsy spastik di SLB-D YPAC? 

3. Bagaimana kemampuan siswa Cerebral Palsy spastik dalam melaksanakan 

pembelajaran tata boga kue sistik? 

4. Apa kesulitan yang dihadapi siswa dan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

tata boga kue sistik? 

5. Bagaimana usaha guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

dalam pembelajaran tata boga kue sistik tersebut? 

6. Bagaimana evaluasi pembelajaran tata boga kue sistik bagi siswa Cerebral 

Palsy spastik di SLB-D YPAC? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah memperoleh gambaran 

objektif mengenai penerapan program vokasional bagi siswa tunadaksa di 

Sekolah Luar Biasa bagian D, yang salah satunya adalah pembelajaran tata 

boga membuat kue sistik di SLB-D YPAC Bandung. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi bagi pihak-pihak 

penyelenggara pembelajaran vokasional bagi siswa tunadaksa, khususnya 

bagi pihak SLB-D YPAC Bandung. 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

a. Untuk memperoleh gambaran mengenai perencanaan pembelajaran tata 

boga kue sistik bagi siswa Cerebral Palsy spastik di SLB-D YPAC. 

b. Untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran tata 

boga kue sistik bagi siswa Cerebral Palsy spastik di SLB-D YPAC. 

c. Untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan siswa Cerebral 

Palsy spastik dalam melaksanakan pembelajaran tata boga kue sistik di 

SLB-D YPAC. 

d. Untuk memperoleh gambaran mengenai kesulitan yang dihadapi siswa 

dan guru dalam melaksanakan pembelajaran tata boga kue sistik di 

SLB-D YPAC. 

e. Untuk memperoleh gambaran mengenai usaha yang dilakukan guru 

dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi tersebut. 

f. Untuk memperoleh gambaran mengenai evaluasi pembelajaran tata 

boga kue sistik bagi siswa Cerebral Palsy spastik di SLB-D YPAC.   



6 

 

Lastarina Andanawari, 2013 
Pembelajaran Tata Boga Kue Sistik Bagi Siswa Cerebral Palsy Spastik Di SLB-D YPAC Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

2. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis, manfaat penelitian ini adalah: 

a. Sebagai karya ilmiah dalam perkembangan ilmu pendidikan khususnya 

pendidikan khusus yang berkaitan dengan pembelajaran vokasional. 

b. Untuk memperkaya pengetahuan mengenai pembelajaran keterampilan 

tata boga bagi siswa berkebutuhan khusus terutama siswa Cerebral 

Palsy spastik. 

Secara praktis, manfaat penelitian ini adalah: 

a. Bagi guru-guru terutama guru SLB-D, hasil dari penelitian ini bisa 

dijadikan salah satu wawasan mengenai pembelajaran tata boga bagi 

siswa Cerebral Palsy spastik.  

b. Bagi pihak sekolah, gambaran pembelajaran tata boga kue sistik yang 

diperoleh melalui penelitian ini juga bisa memberikan masukan poditif 

mengenai pelaksanaan pembelajaran tata boga di SLB-D YPAC. 

Melalui hasil penelitian ini, pihak sekolah bisa mempertahankan 

penerapan pembelajaran tata boga yang sudah baik dan meningkatkan 

lagi aspek-aspek yang dianggap masih bisa lebih dioptimalkan.  

c. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman 

keilmuan yang berharga sebagai salah satu sarana untuk mengkaji 

berbagai teori ilmu pendidikan khusus yang diperoleh selama masa 

kuliah. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa 

digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian mengenai hal 

yang relevan. 
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